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ABSTRAK

Yusuf Arie Pratama, C0505053, 2013. Pembangunan Pedesaan Pada Masa
Mangkunegara VII (Studi Kasus Desa Pertanian di Wonogiri Tahun 1916-1944).
Skripsi: Jurusan lImu Sejarah. Fakultas Sastra dan Seni Rupa Universitas Sebelas
Maret.

Penelitian ini membahas tentang apa yang melatarbelakangi kebijakan
Mangkunegara VIl dalam pembangunan pertanian dan dampaknya bagi pedesaan
Mangkunegaran, khususnya d|W|Iaya Wonoglrl

Penelitian ini menggunakan*metodeshistoris dengan teknik pengumpulan
data menggunakan hed |st|k Data yang dlperole selanjutnya dikritik secara
intern dan ekstern sehihgga mennas kta-fakta |storis Fakta ini dianalisa
dan disusun dalamySeb ak ‘wet‘ g 4,. ‘

Hasil emba gunan pada masa
pemerintahan Mg rkembangan dan kemajuan ke
arah modernisagi. Jika: _,7 i 1 asa sebell mnya pelaksanaaan
pembangunandi '%f',‘ rang infensif dilakukan. Pada masa
pemerintahan angk m_ gara VAT Unan infrastruktugr ampak nyata dan
dilakukan di Se \ “Rraja Maf daran. Salah satunya adalah
pembangunan yang menifikberatkanypada s ertanian, khususnya di daerah
pedesaan. Pem%gunaﬁﬁpede i - 'sa ngat penting karena desa
merupakan aset futama_praja” d eitihan _kebuttthan pokok  terutama
tanaman pangan damsébagai daerat 4I untuk industri-industri
yang dimiliki praja. {-4 i dari memperbaiki sistem
irigasi, pengaturan pola jam, & k mgkatan sarana prasarana
pendukungnya. Pembangu an W A salfiran |r|gaS| antara tahun 1916-1939
menghabiskan dana f. 2.222. 228 71 Jalan dan jembatan dianggarkan dana f.
100.000 per tahun, bank desa sebagai tempat menabung dan meminjam uang
untuk penambah modal bagi petani mulai merambah daerah pedesaan, pasar desa
juga dibangun guna memudahkan terjadinya proses jual beli di pedesaan.

Kesimpulan yang dapat diambil adalah kebijakan dalam pembangunan
pedesaan yang menghabiskan dana praja yang tidak sedikit, namun membawa
dampak yang sangat baik bagi kesejahteraan masyarakat. Wilayah pedesaan
khususnya desa-desa di Wonogiri memperoleh dampak positif dari adanya
pembangunan tersebut. Pembangunan infrastruktur pendukung membuat hasil
pertanian semakin baik dan memudahkan dalam proses pendistribusiannya.
Didukung juga dengan dibangunya bank desa dan pasar desa semakin
memudahkan petani dalam meminjam modal dan melakukan transaksi jual beli.
Pasar desa merupakan pusat kegiatan ekonomi di desa. Dengan berbagai
kemudahan yang didapat, maka dengan sendirinya aktifitas ekonomi juga akan
berjalan dengan lancar dan menguntungkan masyarakat pedesaan, khususnya bagi
para petani.
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ABSTRACT

Yusuf Arie Pratama, C0505053, 2013. Rural Area Development in Mangkunegara
VIl Period (A Case Study on Agricultural Village in Wonogiri in 1916-1944
Period). Thesis: History Science Department. Faculty of Letters and Fine Arts of
Sebelas Maret University.

This study discussed about the background of Mangkunegara VII’s policy
in agricultural development and its effect on Mangkunegaran rural areas,
particularly Wonogiri area.

This study emplo

historiography. 4

The res
Mangkunegara A -
Viewed from ff per

ucted

glopment during the
ward modernization.
évelopment of Praja

( from improving the
fimproving the supporting
igation channel in 1916-1939

irrigation  system, |
infrastructures. The construeti

per year, the V|Ilage bank as the place to save and loan money to mcrease the
farmer capital started to penetrate the rural areas, village market was also
constructed to facilitate the trading activities in rural areas.

The conclusion that could be drawn was that the rural area development
policy brought very good impact to the society welfare, despite very much fund.
The rural areas, particularly the villages in Wonogiri were impacted positively by
the presence of such development. The supporting infrastructure development
improved the agricultural harvest and facilitated the distribution process. It was
also supported by the establishment of village bank and village market that
facilitated the farmers in borrowing the capital and in conducting trading activity.
The market village was the economic activity center in the village. With various
facilities obtained, the economic activity would run smoothly and benefited the
rural area society, particularly the farmers.
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